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ABSTRAK

Mezi Yulia Astuti. 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik tentang Materi Sistem
Ekskresi di Kelas VIII SMPN 11 Padang.

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang
digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan,  membujuk, menganalisis asumsi dan  melakukan  penelitian
ilmiah.Kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh kompetensi pengetahuan yang
diperoleh peserta didik.Berdasarkan data nilai ujian tengah semester yang
didapatkan, diketahui sebanyak 87,5% peserta didik belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Cara yang dapat dilakukan untuk menggatasi hal
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. Penelitian ini
bertuyjuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian ~ quasieksperimen  dengan
menggunakan rancangan penelitian Randomized Control-Group Posttest Only
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMPN 11
Padang. Sampel pada penelitian iniyaitu kelas VIII.B sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII.C sebagai kelas kontrol yang
diambildenganmenggunakanteknikPurposive Sampling. Instrumen yang
digunakan adalah tes akhir berupa soal essaysebanyak 14 butir soal untuk melihat
pengaruh model inkuiriterhadapkemampuan berpikir kritis peserta didik menurut
indikator Ennis (2011)) vyaitu clarification, decision, inference, dan advanced
clarification. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji-t, karena data
terdistribusi normal dan memiliki variasi yang homogen.

Berdasarkan  hasilpenelitiandiperoleh  data  yaitukemampuan  berpikir
Kritis  thitung™ ttabel (4,23 > 1,67). Oleh karena itu, dinyatakan hipotesis diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri - berpengaruhpositifterhadapkemampuan  berpikir Kritis peserta didiktentang
materi sistem ekskresi di Kelas VIII SMPN 11 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum  Tahun 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum
sebelumnya.  Kurikulum Tahun 2013 dirancang dengan tujuan  untuk
menciptakan peserta didik yang beriman, produktif, Kkritis dan inovatif serta
mampu memberikan konstribusi pada kehidupan masyarakat dan negara.
Menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum Tahun 2013
Sekolah Menengah Pertama, untuk penyempurnaan pola pikir peserta didik
maka dilakukanlah penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik yaitu penguatan pola pembelajaran kritis. Oleh sebab itu, Kurikulum 2013
berupaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik yang salah
satunya kemampuan dalam berpikir Kritis.

Berpikir kritis adalah sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir
kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang terorganisasi.
Berpikir kritis merupakan kemampuan mengevaluasi secara sistematis bobot
pendapat pribadi dan pendapat orang lain (Jhonson, 2010: 183).

Kemampuan berpikir peserta didik erat kaitannya dengan kegiatan belajar.
Pada saat belajar peserta didik menggunakan salah satu kemampuan berpikir
yaitu berpikir kritis untuk memahami pengetahuan dan memecahkan masalah

yang dihadapinya. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta



didik, maka perlu memperhatikan indikator-indikator berpikir Kritis seperti
indikator menurut Ennis (2011: 2) vaitu clarification, decision, inference, dan
advanced clarification.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan terhadap 46 peserta didik Kelas
VIII SMPN 11 Padang pada tanggal 12 Oktober 2017, diketahui bahwa 73,36%
guru menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran. Melalui
penggunaaan metode ini membuat proses pembelajaran cenderung terfokus
hanya satu arah saja. Yaitu, peserta didik hanya fokus terhadap penyampaian
materi yang diberikan oleh guru tanpa adanya pendapat dari peserta didik.
Menurut Sutama (2014: 3), penerapan metode ini  belum meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh kompetensi pengetahuan
yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian
Aini (2014: 74), bahwa ingatan dan kemampuan berpikir Kritis mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Semakin besar
ingatan dan kemampuan berpikir Kritis peserta didik dalam belajar, maka akan
besar pula hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data yang didapatkan,
menunjukkan bahwa kompetensi pengetahuan peserta didik masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan Ujian Tengah Semester peserta didik
Kelas VIII SMPN 11 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 yang menunjukkan
sebanyak 87,5% hasil belajar kompetensi pengetahuan peserta didik masih di
bawah kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. Rata-rata

persentase ketuntasan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1.Persentase Ketuntasan UTS IPA Semester 1 Kelas VIII SMPN 11
Padang Tahun Pelajaran 2017/2018

No Kelas Jumlah_ _ Persentase Ketuntasan
' Peserta Didik Tuntas Tidak Tuntas

1 VIILA 32 87,5% 12,5%

2 VIII.B 32 0% 100%

3 VIII.C 32 0% 100%

4 VIIl. D 32 0% 100%

5 VIIILE 32 0% 100%

6 VIIIL.F 32 0% 100%

7 VIII.G 32 0% 100%
Rata-rata 12,5% 87,5%

(Sumber: Guru IPA kelas VIII SMPN 11 Padang)

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut vyaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Menurut Trianto (2012: 165), suatu pembelajaran
pada umumnya akan lebih efektif jika menggunakan model-model pembelajaran
yang termasuk rumpun pemrosesan informasi. Hal ini dikarenakan model-model
pemrosesan informasi menekankan pada seseorang berpikir dan dampaknya
ternadap cara-cara mengolah informasi. Yang termasuk satu diantara model
pemrosesan informasi adalah model pembelajaran inkuiri.

Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak peserta didik secara
langsung ke dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Tahapan-
tahapan inkuiri yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Melalui
tahapan tersebut membuat pembelajaran menjadi bermakna (Sanjaya, 2006:
201). Latihan inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam

berpikir kreatif, kritis dan peserta didik menjadi terampil dalam memperoleh dan



menganalisis informasi. Model pembelajaran inkuiri merupakan satu diantara
model pembelajaran yang dipandang sesuai untuk  digunakan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk melakukan penyelidikan secara langsung.
Selain itu, model inkuiri dapat mempermudah peserta didik memperoleh
pengetahuan secara mendalam karena peserta didik mengkonstruk sendiri suatu
konsep ( Trianto, 2012: 167).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 11 Padang
yaitu Bapak Amrul llyas pada tanggal 27 September 2017, mengatakan dalam
proses pembelajaran telah menerapkan model pembelajaran CTL akan tetapi
belum pernah diterapkan model inkuiri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran inkuiri  untuk  meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Karakteristik materi yang diterapkan dengan model pembelajaran inkuiri
yaitu peserta didik memaksimalkan seluruh kemampuan untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, logis, dan kritis sehingga dapat merumuskan
sendiri penemuannya. Salah satu materi yang bisa diterapkan dengan model
inkuiri yaitu sistem ekskresi, karena peserta didik harus menyelidiki mekanisme
sistematis kerja organ ekskresi, tahapan sistematis pembentukan urin, gangguan
atau kelainan yang logis pada sistem ekskresi, dan pola hidup sehat untuk
menjaga sistem ekskresi pada manusia. Jadi materi ini bisa ditetapkan dengan
menggunakan model inkuiri untuk mencapai kemampuan berpikir Kritis peserta

didik.



Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka penulis melaksanakan
penelitian pada proses pembelajaran berupa: ‘“Pengaruh Model Pembelajaran
Inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis Peserta Didik tentang Materi Sistem
Ekskresi di Kelas VIII SMPN 11 Padang.”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi

beberapa masalah antara lain:

1. Metode ceramah masih mendominasi dalam proses pembelajaran.

2. Hasil belajar kompetensi pengetahuan peserta didik masih di bawah KKM.

3. Belum diterapkan model pembelajaran inkuiri tentang materi Sistem

Ekskresi untuk peserta didik di Kelas VIII SMPN 11 Padang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi yang diteliti

yaitu Belum diterapkan model pembelajaran inkuiri tentang materi Sistem
Ekskresi untuk peserta didik di Kelas VIII SMPN 11 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka rumusan
dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik tentang materi sistem

ekskresi di Kelas VIII SMPN 11 Padang?.”



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik tentang materi sistem
ekskresi di Kelas VIII SMPN 11 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai:

1. Bagi peserta didik, mendapat kemudahan dalam belajar dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis selama proses pembelajaran inkuiri dan melatih
peserta didik untuk melakukan langkah metode ilmiah.

2. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru dalam menerapkan model mengajar
yang tepat dan sesuai dengan kemampuan tiap kelas, dalam rangka
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3. Bagi peneliti, untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah peneliti terima
dan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan penelitian-penelitian
selanjutnya.

4. Bagi peneliti lain, sebagai dasar pertimbangan bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian lanjutan dan sebagai sumber informasi ilmiah atau

rujukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem ekskresi di Kelas VIII

SMPN 11 Padang.

B. Saran
Dari hasil penelitan dan pembahasan yang telah diuraikan, peniliti

menyarankan beberapa hal.

1. Guru mata pelajaran IPA SMPN 11 Padang dapat menjadikan model
pembelajaran inkuiri sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Penelitian ini terbatas pada materi sistem ekskresi, diharapkan pada penelitian

lain untuk melanjutkan model pembelajaran inkuiri pada materi lainnya.

52
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